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Abstrak  Teknologi merupakan alat-alat serta sarana yang mempermudah kegiatan manusia dan selalu diperbaharui 
seiring kebutuhan dan perkembangan zaman. Di industri fesyen, salah satu teknologi yang dapat mempermudah pembuatan 
suatu rancangan adalah laser cut. Teknik laser cut dapat memotong bentuk yang kompleks serta berukuran mikro, sehingga 
peluang tersebut dijadikan sebagai acuan untuk membuat rancangan modul dengan inspirasi bunga edelweis. Di sisi lain, 
modest fashion sedang menjadi tren dan Indonesia akan menjadi kiblat modest fashion dunia. Melihat peluang teknologi 
laser cut pada industri fesyen Indonesia, penulis menerapkan teknik laser cut sebagai pembuatan embellishment pada 
modest wear. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu studi literatur, observasi, dan eksperimen. Studi literatur dilakukan 
dengan mengumpulkan data melalui buku, jurnal, dan internet. Observasi dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
Eksperimen yang dilakukan menghasilkan embellishment berbentuk bunga edelweis yang dipotong dengan teknik laser cut. 
Hasil dari embellishment yang telah dibuat menggunakan teknik laser cut diaplikasikan pada modest wear. 
Kata Kunci   Laser cut, embellishment, modest wear.
1. Latar Belakang 
 Laser cut merupakan teknik memotong suatu material 
menggunakan mesin laser cut. Teknik ini menggunakan 
laser untuk melelehkan, membakar, atau menguapkan 
material yang diletakkan di atas alas yang rata. Laser cut 
dapat diterapkan pada material plastik, metal, kertas, kar-
dus, kulit, dan berbagai macam tekstil (Genova dan 
Mirowaki, 2016). Proses laser cutting gas yang 
menggunakan campuran karbon dioksida ditemukan 
pertama kali pada tahun 1964 di Bell Labs, New Jersey, 
oleh Kumar Patel, seorang insinyur listrik. Setelah laser cut 
diperkenalkan pada abad ke-19, para fashion designer 
mengadopsi teknik tersebut pada manufaktur garmen 
(Petrak dan Rogale, 2001; Nayak dan Padhye, 2016). 
 
Di industri fashion, perancangan busana dengan teknik 
laser cut telah digunakan oleh beberapa brand dan desainer, 
salah satunya adalah Chenny Han, desainer yang berasal 
dari Indonesia. Chenny Han mulai menampilkan karyanya 
yang menggunakan teknik laser cut pada tahun 2009. 
Mengutip dari laman www.kabarbisnis.com (2009), Chenny 
Han berkata bahwa detail kecil dalam dunia mode yang 
tidak bisa dikerjakan manual, bisa dilakukan dengan teknik 
laser ini. Teknik laser cut sangat efektif digunakan karena 
dapat menghemat waktu pengerjaan dan dapat memotong 
bentuk rancangan yang rumit serta berukuran mikro serta 
kompleks. 
 
Saat ini, semakin banyak minat dan permintaan pasar akan 
modest fashion yang mendorong munculnya desain-
er-desainer maupun sejumlah label yang membawa bendera 
modest wear. Pergerakan ini berawal dari negara-negara 
yang didominasi oleh kaum Muslim, seperti Turki, Paki-
stan, India, Saudi Arabia, Mesir, dan tidak terkecuali Indo-
nesia (Riesca, 2016). Modest merupakan suatu gaya hidup 
atau cara berpakaian yang sopan dan tertutup serta 
digunakan oleh wanita baik berhijab maupun tidak. Dalam 
Encyclopedia of Islam, secara tradisional umat Islam 
dinasihati untuk berpakaian sopan atau modest yang tidak 
menampakkan siluet tubuh dan sesuatu yang ekstrim 
(Jirousek, 2004). 
Untuk membuat rancangan embellishment pada modest 
wear, penulis mendapat inspirasi dari salah satu bunga yang 
tumbuh di pegunungan Alpen, yaitu Leontopodium Alpinum 
dan yang tumbuh di pegunungan Indonesia, yaitu bunga 
edelweis Jawa atau Anaphalis Javanica. Bunga edelweis 
memiliki bentuk yang mikro serta kompleks, sehingga 
penulis mengangkat peluang bentuk bunga edelweis sebagai 
inspirasi embellishment dengan teknik laser cut pada 
modest wear. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah mengaplikasikan teknik laser cut untuk membentuk 
motif bunga edelweis sebagai embellishment pada modest 
wear. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
mengumpulkan data berupa hasil observasi, studi literatur, 
dan eksperimen. Diharapkan penelitian ini dapat membantu 
mahasiswa selanjutnya yang ingin meneliti teknik laser cut 
untuk pembuatan embellishment pada modest wear. 
2. Laser Cut 
2.1 Sejarah Laser Cut 
Laser cut merupakan teknik memotong suatu material 
menggunakan mesin laser cut. Teknik ini menggunakan 
laser untuk melelehkan, membakar, atau menguapkan 
material yang diletakkan di atas alas yang rata. Laser cut 
dapat diterapkan pada material plastik, metal, kertas, kardus, 
kulit, dan berbagai macam tekstil (Genova dan Mirowaki, 
2016). Laser merupakan singkatan dari Light Amplification 
by Stimulated Emission of Radiation, yaitu sebuah radiasi 
elektromagnetik (Nayak dan Padhye, 2016). Proses laser cut 
yang menggunakan campuran karbon dioksida pertama kali 
ditemukan pada tahun 1964 di Bell Labs, New Jersey, oleh 
Kumar Patel, seorang insinyur listrik. Pada tahun yang sama, 
proses laser cutting juga ditemukan di Bell Labs oleh in-
sinyur bernama J. E. Geusic. Proses laser cutting pertama 
kali digunakan di pertambangan berlian tahun 1965, lalu 
dikembangkan lagi untuk memotong material logam dan 
non-logam. 
 
2.2 Penggunaan Teknik Laser Cut 
Pada umumnya, teknik laser cut digunakan untuk memotong 
material seperti metal, akrilik, kuningan, kayu, kaca, batu, 
plastik, kulit, karet, kertas, dan kain. Penggunaan teknik 
laser cut dapat menampilkan hasil yang lebih akurat 
dibandingkan dengan pengerjaan secara manual. Saat ini, 
banyak yang menggunakan teknik laser cut karena dapat 
memudahkan untuk membuat desain yang kompleks atau 
rumit, berjumlah banyak, berukuran kecil, serta dapat 
menghemat waktu pengerjaan. Teknik laser cut dapat 
menghasilkan potongan yang tepat sesuai dengan desain 
yang telah dibuat pada software CorelDraw. Dengan se-
makin banyaknya kebutuhan manusia, teknologi juga terus 
diperbaharui agar dapat memenuhi kebutuhan dengan tidak 
memakan waktu yang lama. Di industri fesyen, teknologi 
juga dibutuhkan untuk keperluan desain seperti pemotongan 
pola busana dan pemotongan pola dekorasi pada busana. 
Dengan adanya teknik laser cut, dapat merealisasikan desain 
potongan yang telah dirancang pada software serta mem-
permudah pemotongan modul-modul yang memiliki desain 
kompleks. 
 
2.3 Penggunaan Teknik Laser Cut pada Industri Fesyen 
di Indonesia 
Penggunaan teknik laser cut di Indonesia sudah banyak 
dilakukan di bidang industri, interior, dan percetakan, se-
dangkan dalam industri fesyen masih lebih sedikit 
dibandingkan dengan industri lain. Di industri fesyen 
Indonesia, teknik laser cut dipopulerkan pertama kali oleh 
Chenny Han dan Tex Saverio. Chenny Han menampilkan 
karya berupa gaun pengantin yang menggunakan teknik laser 
cut sebagai embellishment pada tahun 2009, sedangkan Tex 
Saverio menampilkan karya berupa potongan-potongan 
motif yang dibentuk oleh teknik laser cut pada tahun 2013. 
Setelah teknik laser cut lebih dikenalkan pada industri 
fesyen, pelaku di bidang fesyen yang menggunakan teknik 
laser cut bertambah banyak untuk merealisasikan desain 
potongan motif atau modul pada busana serta yang akan 
diterapkan sebagai embellishment atau aplikasi pada busana.
  
3. Proses Perancangan 
3.1 Eksplorasi Awal 
 Eksplorasi awal dilakukan dengan menganalisa bentuk 
bunga edelweis lalu dilakukan eksplorasi bentuk pada soft-
ware CorelDraw sebagai berikut: 
Tabel 1  Eksplorasi Awal Bentuk 
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Eksplorasi awal dilakukan dengan membuat motif bunga 
edelweis pada software CorelDraw setelah melakukan ob-
servasi bentuk bunga edelweis. Pembuatan bentuk bunga 
edelweis dilakukan dengan tracing dari gambar bunga 
edelweis yang terdapat pada internet. Setelah dilakukan 
eksplorasi bentuk pada CorelDraw, dilakukan eksplorasi 
dengan memotong kain menggunakan teknik laser cut. 
Tabel 2  Eksplorasi Awal pada Kain 






































































































































































































































































































Kesimpulan dari tabel eksplorasi di atas adalah hasil yang 
didapat dari eksplorasi masih kurang memperlihatkan visu-
alisasi bunga edelweis. Komposisi juga masih belum mem-
perlihatkan bunga edelweis yang tumbuh seperti di 
pegunungan. Oleh karena itu, dilakukan eksplorasi lanjutan 
dengan menambahkan beads berwarna mirip dengan kepala 
bunga edelweis pada bagian tengah bunga. Komposisi juga 
diperbanyak agar terlihat seperti bunga edelweis yang tum-
buh di pegunungan. 
3.2 Eksplorasi Lanjutan 
Untuk menghasilkan visualisasi bunga yang lebih mirip 
dengan bunga Edelweis, dilakukan eksplorasi lanjutan sep-
erti berikut ini: 
Tabel 3  Eksplorasi Lanjutan Bentuk 














bentuk yang sudah 
dilakukan tracing 
pada eksplorasi awal. 
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 4192




tuk kelopak bunga 
edelweis Jawa hasil 
budidaya. Lalu dil-
akukan tracing ben-
tuk kelopak yang 
mirip dengan bentuk 
kelopak edelweis 
Jawa hasil budidaya 





Kesimpulan dari tabel eksplorasi bentuk lanjutan di atas 
adalah bentuk yang mendekati bunga edelweis diambil dari 
eksplorasi awal pada nomor lima (5). Lalu dilakukan ek-
splorasi bentuk kelopak yang mendekati bunga edelweis 
Jawa hasil budidaya. Dua (2) bentuk tersebut dibuat pada 
software CorelDraw lalu dilanjut dengan proses laser cut 
pada kain. 
Tabel 4  Eksplorasi Lanjutan pada Kain 
No Gambar Material Teknik Keterangan 
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 edelweis Jawa 
hasil budidaya. 
 
Kesimpulan dari tabel eksplorasi lanjutan di atas adalah 
modul bunga edelweis sudah terlihat lebih mirip dengan 
bunga edelweis. Teknik yang dilakukan adalah pemotongan 
bahan kain menjadi bentuk kelopak bunga edelweis dengan 
laser cut, lalu dilakukan layering dan beading dengan beads 
berwarna kuning. Untuk bentuk bunga edelweis budidaya, 
teknik pembentukan ditambah dengan dipanaskan 
menggunakan bolder korsase sehingga bentuknya lebih 
terlihat seperti bunga edelweis hasil budidaya. 
3.3 Eksplorasi Terpilih 
Eksplorasi terpilih adalah eksplorasi yang dijadikan sebagai 
embellishment pada modest wear dengan siluet baju kurung 
beserta komposisi sesuai sketsa yang sudah terpilih. 
Tabel 5  Eksplorasi Terpilih 







































































































































Kesimpulan dari tabel eksplorasi lanjutan di atas adalah 
terdapat empat (4) modul embellishment yang telah men-
dekati bentuk bunga edelweis Leontopodium Alpinum dan 
bunga edelweis Jawa yaitu Anaphalis Javanica. Empat (4) 
modul terpilih yang diaplikasikan pada modest wear adalah 
sebagai berikut: 
1. Modul dengan dua (2) layer berukuran 5cm dengan 
beads berwarna kuning berukuran 6mm. 
2. Modul dengan dua (2) layer berukuran 5cm dengan 
beads berwarna kuning berukuran 4mm. 
3. Modul dengan dua (2) layer berukuran 2,5cm 
dengan beads berwarna kuning berukuran 4mm. 
Modul dengan tiga (3) layer berukuran 0,5cm dengan beads 
berwarna kuning berukuran 4mm. 
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 4194
 3.4 Konsep Perancangan 
Konsep dari produk tugas akhir ini berjudul “Lush Edel-
weiss”. “Lush” diambil dari Bahasa Inggris yang artinya 
subur, sedangakan “Edelweiss” diambil dari Bahasa Inggris 
yang artinya bunga edelweis. Makna dari konsep ini adalah 
menampilkan visualisasi bunga edelweis yang tumbuh subur 
di pegunungan. Konsep ini menampilkan visualisasi cam-
puran antara bunga Edelweis dari Swiss dan bunga Edelweis 
Indonesia. Style modest wear yang dirancang adalah Ro-
mantic Classic. 
Konsep Imageboard dari “Lush Edelweiss” mengambil 
bentuk lurus seperti siluet modest wear baju kurung. Warna 
yang diambil adalah warna putih yaitu warna dari bunga 
edelweis dan warna hijau dari batang dan daun serta habitat 
tempat bunga edelweis tumbuh. 
 
Gambar 1  Image Board 
3.5 Sketsa Produk 
Sketsa dibuat dengan mempertimbangkan siluet busana, 
warna, serta komposisi peletakkan embellishment pada 
modest wear. Siluet modest wear diambil dari siluet baju 
kurung yang lurus, longgar, serta terdiri dari dua (2) bagian 
atau two pieces. Warna putih pada busana diambil dari warna 
bunga edelweis, sedangkan warna hijau diambil dari warna 
batang bunga edelweis. Komposisi dilakukan dengan 






















Gambar 3  Sketsa Terpilih 
 
3.6 Proses Produksi 
Proses produksi dilakukan secara bertahap mulai dari pem-
buatan modul-modul bunga edelweis, penjahitan modest 
wear, hingga pemasangan embellishment bunga edelweis 












































































Gambar 9  Pemasangan Embellishment pada Modest Wear 
 
3.7 Visualisasi Produk 
Produk akhir dari penelitian ini berupa empat (4) busana 
modest wear two pieces dengan embellishment bentuk bunga 





























Gambar 11  Modest Wear 3 dan 4 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tugas 
akhir yang berjudul “Pengaplikasian Teknik Laser Cut se-
bagai Embellishment pada Modest Wear” ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaplikasian teknik laser cut sebagai embellishment 
pada modest wear dilakukan dengan eksplorasi bentuk 
bunga edelweis terlebih dahulu dengan menggunakan soft-
ware CorelDRAW. Setelah dirancang pada CorelDRAW, 
dilakukan teknik laser cut pada material lalu dijadikan suatu 
modul embellishment. Jika digambarkan dalam bagan, 
proses pembuatan satu modul embellishment adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 12  Bagan Proses Perancangan 
 
Setelah kain melalui proses laser cut, dilakukan teknik 
rekalatar yaitu layering serta beading pada modul bunga, 
lalu dibentuk menjadi lebih melengkung menggunakan 
bolder korsase untuk modul yang paling kecil. Modul em-
bellishment yang sudah jadi kemudian diaplikasikan satu 
persatu pada modest wear. Embellishment bentuk bunga 
yang telah ada di pasar umumnya menggunakan teknik 
bolder korsase atau pemotongan manual menggunakan 
gunting. Namun, dengan proses ini, maka embellishment 
bentuk bunga yang dihasilkan berbeda dari yang telah ada 
di pasar, karena pembentukan modulnya melalui proses 
laser cut. 
 
2. Pengaplikasian embellishment pada modest wear 
menggunakan teknik jahit manual satu persatu dan dikom-
posisikan dengan prinsip desain, yaitu keseimbangan dan 
irama. Tahapan pengaplikasikan embellishment pada mod-
est wear adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan modul embellishment yang telah 
siap untuk diaplikasikan. 
b. Mempersiapkan modest wear yang akan diap-
likasikan embellishment pada manekin. 
c. Mengaplikasikan embellishment sesuai dengan 
yang telah ada di sketsa beserta komposisinya. 
d. Menjahit modul satu persatu menggunakan 
teknik jahit manual. 
e. Melakukan finishing dengan rapi dan teliti. 
 
3. Visualisasi bentuk bunga edelweis dilakukan dengan 
teknik laser cut dan dirangkai dengan jahit manual. Teknik 
tambahan yang diaplikasikan untuk membuat visualisasi 
bunga edelweis adalah bolder korsase, layering, dan beading 
dengan jahit manual. Dalam penelitian ini, penulis 
menemukan bahwa modest wear dapat digunakan baik 
muslim maupun keyakinan lainnya karena modest itu sendiri 
memiliki arti sederhana, sopan, dan menutup sebagian besar 
tubuh. Di Indonesia, modest wear sering digunakan oleh 
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 muslim karena mayoritas penduduknya yang beragama Is-
lam. 
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